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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.Dibawah ini 

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huru flatin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik dibawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal ẓ zet (dengan titik dibawah) ذ

 Ra R Er ر

 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vocal 

 Vocal Tunggal Vocal Rangkap  Vocal Panjang  

 a = اَ

 

 ȃ = ا

 ῐ = اِي ai = اَي i = اِ

 ȗ = اُو au = اَو u = اُ
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan atau  

Contoh: 

 ditulis  mar’atunjamilah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  Fatimah  فاطمة

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberikan tanda syaddadt ersebut. 

Contoh: 

 ditulis  al-birri  البرّ 

 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

لشمسا   ditulis  asy-syamsu 
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Kata sandang yang diikutioleh “huruf komariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan  bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qomar  القمر

 

6. HurufHamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf  

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرت
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MOTTO 

 

“sungguh tiada yang pernah aku hargai kecuali orang tuaku yang melahirkanku 

serta guru yang telah mendidiku sampai saat ini agar jadi manusia yang bisa 

berguna bagi orang lain”  

 

“ Oang yang paling dicintai Allah  adalah orang yang paling bermanfaat bagi 

orang lain”. (HR. Thabrani). 
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ABSTRAK 

 

Nama  : Tulus Adhi Nugraha 

NIM  : 2012113057 

Judul :MEKANISME PENYELESAIAN RESIKO PEMBIAYAAN 

BERMASALAH PADA PRODUK PEMBIAYAAN 

MURABAHAH DI KOPENA PEKALONGAN 

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan seperti koperasi syariah yang dalam pelaksanaan 

pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjdi hal-hal seperti pembiayaan yang 

tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang 

dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran. Sehingga 

hal-hal tersebut memberikan dampak negative bagi kedua belah pihak (debitur 

dan kreditur). Seperti halnya di KOPENA Pekalongan juga banyak nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah terutama dalam produk pembiayaan 

murabahah. Namun KOPENA juga sudah mempunyai cara mengantisipasi 

sebelum terjadi pembiayaan bermasalah tersebut dengan cara pembiayaan 5C dan 

juga mempunyai cara tersendiri agar tidak terjadi masalah di kemudian hari yang 

lebih besar. Selain itu KOPENA juga mempunyai cara penyelesaian setelah terjadi 

pembiayaan bermasalah salah satunya dengan cara 3R. 

Permasalahan yang ada pada tugas akhir ini membahas tentang bagaimana 

mekanisme penyelesaian resiko pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan 

murabahah di kopena pekalongan adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui mekanisme penyelesaian resiko pembiayaan bermasalah pada produk 

pembiayaan murabahah di kopena pekalongan. Selain itu penelitian ini diharapkan 

berguna sebagai rujukan atau dasar oleh para pengusaha kecil yang ingin 

mengembangkan usahanya, serta dapat berguna untuk menambah wawasan 

penulis maupun pembaca terhadap koperasi sebagai lembaga penyalur kredit. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode deskriptif 

yaitu suatu metode yang dimaksudkan untuk mengetahui gambaran secara riil 

suatu obyek berdasarkan fakta-fakta yang tampak di KOPENA Pekalongan 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

yaitu dengan mengambil beberapa sampel dari 3 responden untuk mengetahui 

jenis pembiayaan yang dilakukan serta plafond pembiayaan yang diajukan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cara mengantisipasi 

sebelum terjadi pembiayaan bermasalah di KOPENA Pekalongan sama dengan 

lembaga keuangan yang lain yaitu dengan cara 5C, kemudian cara penyelesaian 

setelah terjadi pembiayaan bermasalah salah satunya dengan cara 3R. serta untuk 

mengetahui kesehatan suatu lembaga diukur dengan niali NPF, semakin tinggi 

nilai NPF maka koperasi tersebut dinyatakan bermasalah terutama dalam hal 

pembiayaan, ketika nilai NPF lebih kecil maka koperasi tersebut dinyatakan telah 

berhasil menangani resiko pembiayaan bermasalah begitu juga di KOPENA 
Pekalongan yang telah berhasil menangani pembiayaan bermasalah terutama 

dalam produk pembiayaan murabahah.  
Kata kunci : Pembiayaan, bermasalah, NPF, Jurnal RAT KOPENA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembiayaan dengan prinsip syariah merupakan bentuk penyaluran 

dana berupa transaksi bagi hasil, transaksi sewa, transaksi jual beli, 

transaksi pinjam meminjam, dan transaksi multijasa dengan berlandaskan 

prinsip syariah kepada pihak yang memerlukan dana dalam jangka waktu 

tertentu dengan imbalan, tanpa imbalan, atau bagi hasil sebagai tugas 

utama koperasi. Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank atau 

koperasi, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.1 

Secara ringkas dapat diartikan bahwa istilah pembiayaan ini 

merupakan istilah pembiayaan yang biasa dipergunakan dalam bank 

konvensional, yang membedakan hanya bentuk imbalan pada pembiayaan 

adalah bagi hasil sedangkan dalam kredit adalah bunga. Sehingga 

pembiayaan adalah merupakan bentuk dari penyaluran dana koperasi. 

Koperasi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

pembiayaan memperoleh sumber dana dari masyarakat, sehingga sumber 

dana koperasi yang disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

                                                             
1 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta :Gema Insani, 2003), 

hlm. 23. 
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pembiayaan tersebut bukan dana milik koperasi sendiri, namun dana yang 

berasal dari masyarakat.  

Hal ini menyebabkan koperasi dalam melakukan penyaluran 

pembiayaan harus melakukannya dengan prinsip kehati-hatian melalui 

analisis yang akurat dan mendalam, penyaluran pembiayaan yang tepat 

dan pengawasan pembiayaan yang ketat, serta perjanjian pembiayaan yang 

sah menurut hukum pengikatan jaminan yang kuat dan administratif 

pembiayaan yang teratur dan lengkap. Semua tindakan tersebut semata-

mata bertujuan agar pembiayaan yang disalurkan oleh pihak koperasi 

kepada masyarakat dapat kembali tepat waktu dan sesuai dengan 

perjanjian pembiayaannya.  

Analisis dilakukan koperasi untuk mengetahui dan menentukan 

apakah seseorang itu layak atau tidak untuk memperoleh pembiayaan. 

Pada umumnya pihak koperasi menggunakan instrumen analisis yang 

dikenal dengan the five C’s of credit , yaitu character yaitu penilaian atas 

karakter atau watak dari calon debitornya, capacity yaitu prediksi tentang 

kemampuan bisnis dan kinerja bisnis debitur untuk melunasi hutangnya, 

capital yaitu penilaian kemampuan keuangan debitur yang mempunyai 

korelassi langsung dengan tingkat kemampuan bayar nasabah, condition of 

economy yaitu analisis terhadap kondisi perekonomian debitur seccara 

mikro maupun makro dan collateral  yaitu harta kekayaan debitur sebagai 
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jaminan bagi pelunasan hutangnya jika pembiayaan dalam keadaan 

bermasalah.2 

KOPENA sebagai lembaga keuangan mikro hadir untuk membantu 

permodalan bagi pengusaha dan pedagang. Kepanjangan dari KOPENA 

adalah Koperasi Pemuda Buana. KOPENA merupakan Koperasi serba 

usaha (KSU) yang dalam kegiatan Operasionalnya mempunyai beberapa 

unit usaha antara lain unit simpan pinjam, unit layanan bimbingan haji, 

unit jasa-jasa. Semua aktivitas usaha yang dilakukan KOPENA 

berdasarkan prinsip syariah, yaitu prinsip jual beli, tolong menolong, dan 

bisnis yang halal. Kehadirannya diharapkan mampu memberikan dampak 

positif bagi para pelaku ekonomi.  

KOPENA didirikan pada tanggal 11 Desember 1993, atas prakarsa 

para pemuda dalam rangka memanfaatkan potensi umat dengan asas 

gotong royong dan kebersamaan , Tentu saja tidak semudah membalikan 

telapak tangan untuk melihat kesuksesannya yang hingga saat ini masih 

bisa membantu masyarakat. Potret KOPENA dengan bekal tidak memiliki 

apa-apa hanya Rp.400.000;00 (masih berupa kesanggupan para anggota) 

menjadi aset Rp 113 Miliyar sampai tahun 2015. Dari satu kantor status 

pembiayaan menjadi sebanyak 12 kantor cabang, dari tidak diperhitungkan 

menjadi koperasi yang beberapa kali mendapat penghargaan baik dari 

                                                             
2 Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah (Palangkaraya : Graha Ilmu, 2007) hlm:112-

120 
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nasional sampai internasional, sukses dalam sosial kemasyarakatan, 

khususnya di bidang haji.3 

Koperasi  Pemuda Buana tiap tahunnnya mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan pada semua sektor, baik aset, simpanan maupun 

pembiayaan yang dapat dilihat lebih rincinya sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data Perkembangan hasil kerja KOPENA Pekalongan dari tahun 

2013-20164 

Aset 

Tahun 2013 sebesar Rp. 43.217.048.924,-  

Tahun 2014 sebesar Rp. 65.815.600.616,- Naik : 52,29 % 

Tahun 2015 sebesar Rp. 84.808.875.683,- Naik : 28,50 % 

Tahun 2016 sebesar Rp. 113.400.034.898,- Naik : 33,71 % 

Simpanan/Tabungan 

Tahun 2013 sebesar Rp. 40.358.274.671,-  

Tahun 2014 sebesar Rp. 58.697.758.955,- Naik : 45,44 % 

Tahun 2015 sebesar Rp. 77.425.871.990,- Naik : 31,90 % 

Tahun 2016 sebesar Rp.107.737.926.555,- Naik : 36,58 % 

Pembiayaan 

Tahun 2013 sebesar Rp. 20.679.343.367,-  

                                                             
3Brosur KOPENA Pekalongan 
4Data diperoleh dari bapak Sufi selaku staff  pembiayaan (Buku Laporan Keuangan 

KOPENA Pekalongan tahun 2013-2016) 
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Tahun 2014 sebesar Rp. 35.209.219.976,- Naik : 70,26 % 

Tahun 2015 sebesar Rp. 44.450.603.936,- Naik : 26,24 % 

Tahun 2016 sebesar Rp. 48.461.913.294,- Naik : 8,86   % 

Sumber : Buku Jurnal RAT KOPENA Pekalongan tahun 2013-2016. 

Koperasi Pemuda Buana (Kopena) adalah salah satu Koperasi 

Syariah yang berkembang di kota Pekalongan saat ini memiliki nasabah 

mencapai 4.342 nasabah. Salah satu kegiatan koperasi syariah yaitu 

melakukan simpan pinjam, artinya koperasi syariah juga melakukan 

kegiatan seperti bank syariah, yaitu menyalurkan dan menghimpun dana 

dari masyarakat. 

Maksud dan tujuan lembaga ini adalah membantu dan mendorong 

pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah disegala bidang 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat serta sebagai salah satu 

sumber pendapatan daerah. 

Pembiayaan dalam prinsip syariah yang diberikan oleh koperasi 

simpan pinjam mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaanya pihak 

koperasi harus memperhatikan asas-asas pembiayaan dalam arti keyakinan 

atas kemampuan dan kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi 

kewajibannya sesuai dengan yang diperjanjikan merupakan faktor penting 

yang harus diperhatikan oleh bank maupun koperasi. 

Untuk memperoleh keyakinan tersebut, sebelum memberikan 

pembiayaan, Koperasi harus melakukan penilaian yang seksama terhadap 
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watak, kemampuan, modal, agunan dan prospek usaha nasabah debitur. 

Mengingat bahwa agunan sebagai salah satu unsur pemberian pembiayaan, 

maka apabila berdasarkan unsur-unsur lain telah dapat diperoleh 

keyakinan atas kemampuan nasabah debitur mengembalikan pinjamannya, 

agunan dapat berupa barang, proyek atau pun tanah. Namun, kemungkinan 

pembiayaan bermasalah pasti ada. Dalam hal ini Koperasi Pemuda Buana 

Pekalongan melakukan antisipasi dengan memberikan keringanan berupa 

penambahan jangka waktu angsuran terutama bagi nasabah yang terkena 

musibah atau hambatan. Bahaya yang timbul dari pembiayaan bermasalah 

adalah  tidak  terbayarnya kembali pembiayaan tersebut, baik sebagian 

maupun seluruhnya. Dampak pembiayaan bermasalah yang ditimbulkan 

tersebut, menguatkan keharusan pihak lembaga keuangan maupun 

koperasi untuk berusaha menyelesaikannya.5. 

Salah satu penyebab pembiayaan bermasalah adalah pertama dari 

nasabah itu sendiri, namun bisa jadi karena kesalahan dari pihak kreditur  

atau salah menganalisa pada saat menganalisis pemberian pembiayaan. 

Jaminan sebagai salah satu jenis hak kebendaan, yang bersifat terbatas, 

yang hanya memberikan kewenangan kepada pemegang haknya untuk 

pelunasan piutangnya. Fungsi utama dari jaminan adalah untuk 

meyakinkan koperasi bahwa debitur mempunyai kemampuan untuk 

melunasi pembiayaaan yang diberikan kepadanya, sesuai dengan 

perjanjian pembiayaan yang telah disepakati bersama.  

                                                             
5 Lukman Nendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indo, 2005), hlm.5. 
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Murabahah merupakan salah satu bentuk menghimpun dana yang 

dilakukan oleh perbankan syariah, baik untuk kegiatan usaha yang bersifat 

produktif maupun yang bersifat konsumtif. Murabahah adalah jual beli 

barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati dan 

tidak terlalu memberatkan calon pembeli.6 

Dalam pembiayaan murabahah di Kopena Pekalongan banyak 

mengalami masalah pembiayaan bermasalah. Hal ini dikarenakan 

banyaknya peminat yang melakukan pembiayaan murabahah salah 

satunya yaitu pembiayaan angsuran7. Dibuktikan dengan tabel pembiayaan 

bermasalah pada produk pembiayaan angsuran di KOPENA Pekalongan : 

Tabel pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan angsuran 

di KOPENA Pekalongan tahun 2014-2016  Non Performing Financing. 

Tabel 1.2 

Data Nasabah Pembiayaan Murabahah yang bermasalah  

Keterangan 2014 2015 2016 

Jumlah Nasabah 154 258 294 

Jml. Nasabah 

pembiayaan 

bermasalah 

17 Orang 22 Orang 11 Orang 

                                                             
6 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 34 
7 Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Bp.Alfan Basyir A.Md. Selaku Manajer  

Kopena Pekalongan pada tanggal  3 September 2018 pukul 10:12 
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Plafond/biaya 

tertinggi 

500.000.000 500.000.000 500.000.000 

Total Saldo 

Akhir 

4.358.040.000 3.440.960.000 3.852.256.000 

Jml.Pembiayaan 

bermasalah 

109.032.500 94.030.000 100.430.000 

NPF(%) 2,52 % 2,73 % 2,61 % 

Sumber : Buku Jurnal RAT KOPENA Pekalongan tahun 2013-2016. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pembiayaan 

murabahah di KOPENA Pekalongan terdapat pembiayaan bermasalah 

dengan jumlah debitur yang bermasalah di tahun 2014 sebanyak 17 orang 

dari 154 nasabah pembiayaan murabahah dengan total saldo akhir Rp. 

4.358.040.000, sedangkan jumlah pembiayaan bermasalah Rp. 

109.032.500, sehingga persentase NPF nya adalah 2,52%.  

Di tahun 2015 jumlah nasabah pembiayaan bermasalah sebanyak 

22 orang dari 258 nasabah pembiayaan murabahah dengan total saldo 

akhir Rp. 3.440.960.000, jumlah pembiayaan yang bermasalah mencapai  

Rp. 94.030.000, sehingga  persentase NPF nya menjadi 2,73%.  

Di Tahun 2016 jumlah nasabah pembiayaan bermasalah sebanyak 

11 orang dari 294 nasabah pembiayaan murabahah dengan total saldo 
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akhir Rp. 3.852.256.000, jumlah pembiayaan bermasalah mencapai Rp. 

100.430.000, sehingga persentase NPF nya 2,61%.8 

Berdasarkan data tersebut jumlah pembiayaan bermasalah dari 

tahun 2014-2015 mengalami penurunan, hal ini disebabkan kondisi 

ekonomi yang  lebih baik sehingga usaha sebagian besar debitur dapat 

memberikan  keuntungan yang lebih dan dapat melunasinya dengan tepat 

waktu. Namun kesadaran nasabah menurun dalam membayar kewajiban 

mengakibatkan jumlah nasabah pembiayaan yang bermasalah bertambah 

hingga 22 orang.  

Ditahun 2016 kesadaran nasabah dalam membayar kewajiban 

mulai membaik hal ini ditandai dengan berkurangnya jumlah nasabah 

pembiayaan yang bermasalah namun jika dilihat dari nominal pembiayaan 

yang bermasalah masih lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2015 

tetapi persentase NPF di tahun 2016 lebih rendah dari pada tahun 2015 

karena jumlah total pembiayaan di tahun 2016 mengalami pertumbuhan 

yang cukup signifikan. Semakin kecil nilai NPF suatu lembaga keuangan 

maka semakin baik pula kesehatan lembaga tersebut. 

Maka berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

membahas lebih dalam tentang mekanisme penyelesaian pembiayaan 

bermasalah  pada produk pembiayaan murabahah serta dampak yang 

ditimbulkan akibat adanya pembiayaan bermasalah tersebut. Untuk 

membahas permasalahan tersebut penulis mengambil sebuah judul 

                                                             
8Wawancara dengan Bpk. Sufi selaku staff pembiayaan di KOPENA Pekalongan            

(Data nasabah murabahah pembiayaan bermasalah periode 2014-2016 di KOPENA Pekalongan). 
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“Mekanisme Penyelesaian Resiko Pembiayaan Bermasalah Pada 

Produk Pembiayaan Murabahah di KOPENA Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

merumuskan beberapa pokok permasalahan yang menjadi pembahasan 

dalam tugas akhir ini adalah Bagaimana Mekanisme Penyelesaian Resiko 

Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Murabahah di 

KOPENA Pekalongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak di capai pada penelitian ini, yaitu 

Untuk mengetahui Mekanisme Penyelesaian Resiko Pembiayaan 

Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Murabahah di KOPENA 

Pekalongan. 

 

D. Metode Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, dalam hal ini, peneliti akan menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.9 Dalam hal ini, penulis 

mewawancarai manajer yaitu bapak Alfan Basyir, staff bagian 

                                                             
9 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet XVII (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm.3.  
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SDM yaitu ibu Ira dan staff pembiayaan yaitu Bapak Sufi serta 

anggota KOPENA dan nasabah untuk memperoleh informasi 

tentang Mekanisme Penyelesaian Resiko Pembiayaan Bermasalah 

pada produk pembiayaan Murabahah  KOPENA Pekalongan. 

Serta wawancara dengan nasabah yang mempunyai masalah 

dalam pembiayaan. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research) artinya penelitian diperoleh melalui studi lapangan yang 

berlokasi di kantor KOPENA Pekalongan yang terletak di JL. 

HOS Cokroaminoto No. 77 Pekalongan dengan cara mengamati, 

mencatat, dan mengumpulkan berbagai data informasi yang di 

temukan di lapangan tentang Mekanisme Penyelesaian Resiko 

Pembiayaan Bermasalah. 

2.  Sumber Data  

a. Data primer  

Dalam penelitian data primer adalah data yang didapat 

langsung dari sumbenya.10 Wawancara dilakukan secara langsung 

dengan Manajer KOPENA Pekalongan yaitu bapak Alfan Basyir 

serta pengelola bagian finance yaitu bapak Sufi serta ibu Ira selaku 

bagian SDM, Nurul Latifah selaku kepala bagian pembiayaan 

KOPENA Pekalongan dan mewawancarai manajer KOPENA 

                                                             
10 Marzuki, Metodologi Penelitian Riset,(Yogyakarta:BPFE UII,1989) hlm. 55 
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Pekalongan untuk mendapatkan informasi tentang Mekanisme 

Penyelesaian Resiko Pembiayaan Bermasalah. Serta wawancara 

dengan nasabah yang bermasalah dalam pembiayaan. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber- 

sumber yang telah ada. Data sekunder untuk melengkapi data 

pokok yang didapat dari kepustakaan atau peneliti sebelumnya. 

Data sekunder berupa latar belakang dan sejarah berdirinya, visi 

dan misi, struktur organisasi, job  description dari KOPENA 

Pekalongan, data perkembangan aset,simpanan dan pembiayaan 

serta data nasabah Pembiayaan bermasalah serta menggunakan 

literatur dari berbagai sumber  yang ada mengenai penyelesaian 

pembiayaan bermasalah.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian yang akan dilakukan, metode pengumpulan data 

yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian, data-data penelitian 

dapat diamati oleh peneliti11. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengamatan langsung dalam Mekanisme Penyelesaian 

                                                             
11 Marzuki, Metodologi Penelitian Riset,(Yogyakarta:BPFE UII,1989) hlm . 56 
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Resiko Pembiayaan Bermasalah pada produk pembiayaan 

murabahah. 

b. Wawancara  

Peneliti melakukan pengumpulan data secara komunikasi 

langsung antara pewawancara dengan responden12. Wawancara 

dilakukan dengan manajer yaitu bapak Alfan Basyir, staff bagian 

SDM yaitu ibu Ira dan staff pembiayaan yaitu Bapak Sufi serta 

anggota KOPENA dan nasabah untuk memperoleh informasi dan 

data ini berupa gambaran umum tentang KOPENA Pekalongan dan 

Mekanisme Penyelesaian Resiko Pembiayaan Bermasalah pada 

produk pembiayaan murabahah. Serta wawancara dengan nasabah 

yang mempunyai masalah dalam pembiayaan. 

c. Dokumentasi  

Pengumpulan data dengan cara dokumentasi yaitu metode 

yang di pakai dengan mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

transkip, surat kabar, dan lain-lain.13 Pada penelitian ini berupa 

data sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, job 

description dari KOPENA Pekalongan,data perkembangan aset, 

simpanan dan pembiayaan, serta kontribusi nasabah pembiayaan 

bermasalah, literatur dari peneliti sebelumnya, serta literatur dari 

berbagai sumber yang ada mengenai penyelesaian pembiayaan 

bermasalah.  

                                                             
12 Yusuf  Nalim, Statistik Bisnis , (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2015) hlm .19  
13 Yusuf  Nalim, Statistik Bisnis , (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2015) hlm .20 
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4. Teknik analisis data 

Dari semua data yang sudah terkumpul, maka untuk memperoleh 

hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan kredibilitasnya. 

Dalam pengambilan kesimpulan menggunakan analisis data deskriptif. 

Metode diskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 

subyek atau penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain). 

Pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya. 
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E. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian Tugas Akhir (TA) ini, penulis telah menela’ah penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam 

pembahasan masalah, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama, Judul (tahun) Perbedaan 

Terdahulu, metode penelitian Sekarang 

1. Dian Retnowati, 

Implementasi Manajemen 

Resiko  Baitul Wattamwil 

(BMT) Anajah 

Wiradesa(2012) 

Implementasi manajemen resiko, 

menggunakan metode deduktif dan 

induktif. Hasil penelitianya menyimpulkan 

bahwa menangani pembiayaan macet 

dilakukan dengan cara: 

a. Dalam penelitian ini lokasinya berbeda dengan 

penelitian terdahulu yaitu KOPENA 

Pekalongan. 

b. Dalam penelitian Dian Retnowati membahas 

tentang implementasi managemen resiko yang 
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No Nama, Judul (tahun) Perbedaan 

Terdahulu, metode penelitian Sekarang 

a) Rescheduling yaitu menjadwal kembali 

jangka waktu angsuran serta 

memperkecil jumlah angsuran. 

b) Reconditioning yaitu memperkecil 

margin keuntungan atau bagi nhasil 

usaha. 

Apabila dalam proses penanganan 

pembiayaan di atas nasabah belum juga 

bisa memenuhi kewajibanya, maka 

nasabah harus menyerahkan dengan 

suka rela jaminanya kepada pihak Bmt 

an-naja. Kalaupun dengan terpaksa 

menyimpulkan strategi pembiayaan bermasalah, 

sedangkan dalam penelitian ini penulis 

membahas mekanisme penyelesaian pembiayaan 

bermasalah pada produk pembiayaan 

murabahah di KOPENA Pekalongan. 
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No Nama, Judul (tahun) Perbedaan 

Terdahulu, metode penelitian Sekarang 

harus dilakukan dengan penyitaan, 

maka penyitan  dilakukan kepada 

nasabah yang memang nakal dan tidak 

pengembalikan pembiayaan. Dengan 

melakukan pendekatan penelitian 

kualitatif. 

2. Fatihatur Rizkia, Strategi 

Bmt Al-Amien Kedungwuni 

Dalam Menangani 

Pembiayaan 

Bermasalah(2014). 

Penelitianya menyimpulkan bahwa 

penanganan pembiayaan bermasalah 

melalui tindakan-tindakan sebagai berikut: 

a. Melakukan kunjungan terhadap anggota. 

b. Memberi surat pemberitahuan 

c. Memberi surat teguran. 

a. Dalam penelitian ini lokasinya berbeda dengan 

penelitian terdahulu yaitu KOPENA 

Pekalongan. 

b. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fatihatur Rizkia membahas tentang 

penanganan pembiayaan bermasalah 
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No Nama, Judul (tahun) Perbedaan 

Terdahulu, metode penelitian Sekarang 

d. Memberi keringanan, dengan 

menggunakan penelitian kualitatif. 

sedangkan dalam penelitian ini penulis 

membahas prosedur-prosedur atau mekanisme 

penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 

produk pembiayaan murabahah KOPENA 

Pekalongan. 

3. Yodhana Riska Sita Devi, 

Implementasi Analisis 5c 

Dalam mengurangi 

Pembiayaan macet di BMT 

Bahtera Pekalongan(2013) 

Menjelaskan mengenai implementasi 

analisis 5c dalam mengurangi pembiayaan 

macet dengan menggunakan metode 

deskriptif dan metode analis. Hasil 

penelitianya yaitu dalam memberikan 

pembiayaan BMT Bahtera menerapkan 

prinsip 5c selain itu BMT Bahtera 

a. Dalam penelitian ini lokasinya berbeda dengan 

penelitian terdahulu yaitu KOPENA 

Pekalongan. 

b. Dalam penelitian Yodhana Riska membahas 

tentang implementasi analisis 5c dalam 

pengurangi pembiayaan bermasalah, 

sedangkan dalam penelitian ini penulis 
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No Nama, Judul (tahun) Perbedaan 

Terdahulu, metode penelitian Sekarang 

Pekalongan memastikan dan meyakini 

tempat tinggal calon debitur adalaah tetap. 

Keyakinan ini dapat diperoleh dengan 

melihat kepemilikan surat-surat calon 

debitur, seperti KTP, Kuitansi pembayaran 

PLN, PDAM. Karena jika terjadi 

pembiayaan bermasalah, pihak BMT 

Bahtera bisa melakukan penagihan 

kerumah debitur. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

membahas prosedur-prosedur atau mekanisme 

penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 

produk pembiayaan murabahah KOPENA 

Pekalongan. 

 

4. Shulachudin, Pembiayaan 

Bermasalah atau Non  

.Penyelesaiaan pembiayaan bermasalah di 

BSM  yaitu dengan melakukan perbaikan 

a. Dalam penelitian ini lokasinya berbeda dengan 

penelitian terdahulu yaitu KOPENA 
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No Nama, Judul (tahun) Perbedaan 

Terdahulu, metode penelitian Sekarang 

Performing Loan (NPL) di 

BSM (2014) 

akad. Dilakukan rescheduling. Dilakukan 

reconditing. Menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. 

 

Pekalongan. 

b. Dalam penelitian Shulachudin membahas 

tentang penyelesaian pembiayaan bermasalah 

dengan melakukan remidial, recheduling, 

rechonditing. Sedangkan dalam penelitian ini 

penulis membahas prosedur-prosedur atau 

mekanisme penyelesaian pembiayaan 

bermasalah pada produk pembiayaan 

murabahah KOPENA Pekalongan. 

 

 

5.  M. Mughni, Kebijakan Penyelesaian pembiayaan dengan cara: a. Dalam penelitian ini lokasinya berbeda dengan 
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No Nama, Judul (tahun) Perbedaan 

Terdahulu, metode penelitian Sekarang 

Penyelamatan Pembiayaan 

Bermasalah di BNI 

Syariah(2015) 

a. Penjadwalan kembali  

(resceduling). 

b. Pembiayaan kembali 

(reconditioning). 

c. Penataan kembali (restrukturing). 

Dari ketiga cara tersebut. BNI Syariah 

dalam menangani pembiayaan bermasalah 

lebih menekankan dengan cara resceduling 

bagi nasabah yang tidak bisa 

menyelesaikan pembiayaan. Menggunakan 

penelitian kualitatif. 

 

penelitian terdahulu yaitu KOPENA 

Pekalongan. 

b. Dalam penelitian M. Mughni membahas tentang 

3R dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah 

Sedangkan dalam penelitian ini penulis 

membahas prosedur-prosedur atau mekanisme 

penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 

produk pembiayaan murabahah KOPENA 

Pekalongan.  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



22 
 

F. Kerangka Teori 

1. Akad Murabahah  

Murabahah merupakan salah satu bentuk menghimpun dana yang 

dilakukan oleh koperasi syariah, baik untuk kegiatan usaha yang 

bersifat produktif maupun yang bersifat konsumtif. Murabahah adalah 

jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang 

disepakati dan tidak terlalu memberatkan calon pembeli.14 

a. Landasan Syariah Murabahah 

a. Al-Qur’an 

Firman Allah QS. An-Nissa’ : 29 

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لا تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْباَطِلِ إلِا أنَْ تكَُونَ 

 تِجَارَةً عَنْ ترََاض مِنْكُمْ 

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu.” 

Firman Allah QS. Al-Baqarah : 275 

ُ الْبيَْ  باَوَأحََلَّ اللََّّ مَ الرِّ  عَ وَحَرَّ

Terjemahnya: 

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 

                                                             
14 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 34 
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b. Al-Hadits 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasullulah Saw bersabda: 

“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” 

(HR. al-Baihaqi, Ibnu Majah dan Shahi menurut Ibnu Hibban). 

Dari Suhaib  ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara 

tangguh,muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum 

dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” 

(HR. Ibnu Majah). 

 

b. Rukun dan syarat murabahah15 

 Rukun murabahah dalam koperasi (sama dengan fiqih dan 

dianalogikan dalam praktek perbankan): 

1) Penjual  dianalogikan sebagai bank. 

2) Pembeli  dianalogikan sebagai nasabah. 

3) Barang  yang  diperjualbelikan. 

4) Harga dianalogikan sebagai nominal pembiayaan yang 

diajukan. 

5) Akad atau perjanjian, yaitu pernyataan persetujuan yang 

dituangkan dalam akad perjanjian. 

                                                             
15 Arison Hendry, Perbankan Syari'ah: Perspektif Praktisi, (Jakarta: Mua'amalat Institute, 

1999), hlm.34-36 
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 Selain rukun-rukun tersebut, dalam murabahah juga 

dibutuhkan beberapa syarat, antara lain: 

1) Mengetahui harga pertama (harga pembelian). 

2) Mengetahui besarnya keuntungan. Mengetahui jumlah 

keuntungan adalah keharusan, karena ia merupakan bagian dari 

harga, sedangkan mengetahui harga adalah syarat sahnya jual 

beli. 

3) Modal hendaklah berupa komoditas yang memiliki kesamaan 

dan sejenis, seperti benda-benda yang ditakar, ditimbang dan 

dihitung. Barang tersebut contohnya beras dan emas. Karena 

dulu di zaman Rosulullah menggunakan sistem barter atau 

tukar menukar barang.  

4) Transaksi pertama haruslah sah secara syariah 

c. Konsep Murabahah Dalam Koperasi Syariah 

 Murabahah adalah akad jual beli barang sebesar harga 

pokok barang di tambah dengan margin keuntungan yang 

disepakati. Berdasarkan akad jual beli tersebut koperasi membeli 

barang dipesan oleh dan menjualnya kepada nasabah. Harga jual 

koperasi adalah harga beli dari supllier di tambah keuntungan yang 

disepakati, bank harus memberi tahu secara jujur harga pokok 

barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan, murabaha 

dapat dilakukan dengan pesanan atau tanpa pesanan, dalam 

murabahah berdasarkan pesanan, koperasi melakukan pembelian 
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barang setelah ada pemesanan dari nasabah. Murabahah 

berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat 

nasabah untuk membeli barang yang dipesannya. Pembayaran 

murabah dapat dilakukan secara tunai atau mencicil.16 

 Praktik yang sering terjadi pihak koperasi syariah tidak 

murni sebagai penjual barang seperti pada industri perdagangan 

yang menjual barang secara langsung kepada pembeli, karena pada 

umumnya koperasi tidak mempunyai persediaan barang, koperasi 

juga bukan sebagai agen investasi karena tidak menawarkan barang 

yang menjadi obyek jual-beli. 

 Sebagai gambaran tentang praktik pembiayaan murabahah 

di koperasi syariah pada umumnya di Indonesia, Penulis akan 

memaparkan beberapa contoh bentuk pembiayaan murabahah 

yang biasa dilakukan oleh koperasi syariah, yaitu sebagai berikut: 

contoh akad pembiayaan murabahah untuk perbaikan atau 

renovasi rumah, yaitu sebagai berikut: nasabah yang akan 

mengajukan pembiayaan renovasi sebuah rumah ketika telah 

disetujui maka pihak koperasi akan memberikan dana yang 

kemudian dengan sebuah surat kuasa dari koperasi, nasabah diberi 

amanah untuk membeli bahan-bahan bangunan yang 

dibutuhkannya dengan syarat selama 30 (tiga puluh) hari nasabah 

                                                             
16 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Fiqh Dan Keuangan (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2016), Hlm. 271-272 
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tersebut sudah membeli bahan-bahan bangunan yang ditunjukkan 

dengan bukti pembelian berupa nota ataupun faktur. Hal ini terjadi 

karena menurut pihak koperasi akan sulit sekali apabila koperasi 

yang melakukan pembelian sendiri atas barang-barang yang 

diperlukan dalam renovasi rumah tersebut. 

2. Pembiayaan bermasalah 

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti koperasi syariah yang 

dalam pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjdi 

hal-hal seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang 

debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta 

pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal 

tersebut memberikan dampak negative bagi kedua belah pihak (debitur 

dan kreditur).17 

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu dari resiko dalam 

suatu pelaksanaan pembiayaan. Adiwarman A. Karim menjelaskan 

bahwa resiko pembiayaan merupakan resiko yang disebabkan oleh 

adanya counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Dalam bank 

syariah, resiko pembiayaan mencakup resiko terkait produk dn resiko 

terkait dengan pembiayaan korporasi.18  

                                                             
17 Antonio, Muhammad Syafi’i, Bank Syariah dari Teori ke Praktik. (Jakarta: Gema 

Insani Press 2001).hlm.23 
18 Karim, A.Adiwarman Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada 2010).hlm. 43 
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Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu resiko yang pasti 

diahadai oleh setiap Koperasi karena resiko ini sering juga disebut 

dengan resiko pembiayaan.  

Robert Tampubolon menjelaskan bahwa resiko kredit adalah 

eksposur yang timbul sebagai akibat kegagalan pihak lawan 

(counterparty) memenuhi kewajibannya. Disatu sisi resiko ini dapat 

bersumber dari berbagai aktivitas  fungsional koperasi seperti 

penyaluran pinjaman, kegiatan tresuri dan investasi, dan kegiatan jasa 

pembiayaan perdagangan, yang tercatat dalam buku koperasi. Disisi 

lain resiko ini timbul karena kinerja satu atau lebih debitur yang buruk. 

Kinerja debitur yang buruk ini dapat berupa ketidak mampuan atau 

ketidak mauan debitur untuk memenuhi sebagian atau seluruh 

perjanjian pembiayaan yang telah disepakati bersama sebelumnya. 

Dalam hal ini yang menjadi perhatian koperasi bukan hanya kondisi 

keuangan dan nilai pasar dari jaminan pembiayaan termasuk collateral 

tetapi juga karakter dari debitur. 

Analisis dilakukan koperasi untuk mengetahui dan menentukan 

apakah seseorang itu layak atau tidak untuk memperoleh pembiayaan. 

Pada umumnya pihak perkoperasian menggunakan instrumen analisis 

yang dikenal dengan the five C’s of credit19, yaitu character yaitu 

penilaian atas karakter atau watak dari calon debitornya, capacity  

yaitu prediksi tentang kemampuan bisnis dan kinerja bisnis debitor 

                                                             
19 Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah (Palangkaraya : Graha Ilmu, 2007) hlm:112-

120 
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untuk melunasi hutangnya, capital yaitu penilaian kemampuan 

keuangan debitur yang mempunyai korelassi langsung dengan tingkat 

kemampuan bayar kreditor, condition of economy yaitu analisis 

terhadap kondisi perekonomian debitor seccara mikro maupun makro 

dan collateral yaitu harta kekayaan debitor sebagai jaminan bagi 

pelunasan hutangnya jika pembiayaan dalam keadaan bermasalah. 

Non performing finance atau biasa disebut NPF ini merupakan 

pembiayaan bermasalah yang merupakan salah satu kunci untuk 

menilai kualitas kinerja koperasi. Ini artinya NPF merupakan indiakasi 

adanya masalah dalam koperasi tersebut yang mana jika tidak segera 

mendapatkan solusi maka akan berdampak bahaya pada koperasi.20 

Dengan NPF akan membuat koperasi dapat menilai berapa 

banyak modal yang dimiliki oleh koperasi tersebut. NPF berkaitan 

dengan pembiayaan bermasalah, tidak semua koperasi memiliki 

nasabah yang rajin membayar pembiayaannya, namun ada juga 

nasabah yang terlambat membayar pembiayaannya, tidak hanya 

sebulan atau dua bulan namun sampai berbulan-bulan. 

Semakin banyak angka rasio NPF pada sebuah koperasi bisa 

dipastikan bahwa ada yang salah sama fungsi kinerja koperasi tersebut, 

dampak negatif yang ditimbulkan pun semakin banyak. Sedangkan 

semakin kecil rasio persentasi dari sebuah NPF bisa dipastikan bahwa 

kinerja koperasi dan fungsi koperasi tersebut sudah bekerja dengan 

                                                             
20 http://ahliperbankan.com/apa-itu-npf-non-performing-financing/ diakses tanggal 22 

oktober 2018 pukul 00:09 
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baik. Fungsi dasar sebuah koperasi adalah sama yaitu untuk 

menghubungkan antara kedua belah pihak, pihak pertama adalah pihak 

yang memiliki kelebihan dana dan ingin menyimpanm uangnya di 

koperasi sedangkan pihak kedua adalah pihak yang membutuhkan 

dana sehingga pihak tersebut mengajukan pembiayaan atau pinjaman 

ke koperasi. 

Rumus menghitung NPF21 :  

NPF =
Jumlah Pembiayaan bermasalah

Total Saldo Akhir Pembiayaan
  X 100 % 

 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I :  Pendahuluan, meliputi; Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, 

tentang pengkajian yang terdapat penelitian meliputi Pendekatan 

dan Jenis Pendekatan, Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek dan 

Objek penelitian, dan Langkah-langkah Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : Landasan Teori, Mengenai; Pengertian Pembiayaan, Jenis-Jenis 

Pembiayaan,Pembiayaan Murabahah, Mekanisme Pembiayaan 

Murabahah, dan Mekanisme Penyelesaian Resiko Pembiayaan 

Bermasalah.  

                                                             
21 http://ahliperbankan.com/apa-itu-npf-non-performing-finance/ diakses tanggal 22 oktober 

2018 pukul 00:09 
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BAB III: Gambaran Umum  Perusahaan, Mencakup Tentang: Sejarah 

Berdirinya, Visi, Misi, struktur organisasi dan produk-produk 

KOPENA Pekalongan. 

BAB IV: Pembahasan yaitu mengenai Mekanisme Penyelesaian Resiko 

Pembiayaan Bermasalah pada produk pembiayaan Murabahah 

di KOPENA Pekalongan. 

BAB V : Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran, dalam bab ini 

berfungsi untuk memberikan inti dari uraian yang telah 

dijelaskan. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



86 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan, dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah sangatlah merugikan bagi 

pihak lembaga keuangan khususnya di KOPENA Pekalongan. Dalam 

produk pembiayaan Murabahah banyak mengalami pembiayaan 

bermasalah dikarenakan peminat pembiayaan murabahah di KOPENA 

Pekalongan sangat banyak terutama dalam pembiayaan angsuran. 

 Cara pemberian pinjaman di KOPENA sama seperti pemberian 

pinjaman di Bank ataupun Lembaga Keuangan lainnya menggunakan 

prinsip 5C yaitu  :  

1. Character  (Sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman) yaitu 

dinilai dari baik atau tidaknya tingkah laku calon nasabah di mata 

masyarakat sekitar. Penilaian karakter menjadi salah satu tolok ukur 

KOPENA dalam memberikan pembiayaan kepada calon nasabah.  

2. Capacity (Kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan 

mengembalikan pinjaman yang diambil). KOPENA tidak bisa 

memberikan pembiayaan secara bebas kepada orang lain karena untuk 

mengatasi resiko yang timbul di kemudian hari, maka KOPENA 

melihat dulu apakah calon nasabah bisa melunasi pembiayaan atau 

tidak.  
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3. Capital (Besarnya modal yang diperlukan peminjam). KOPENA dalam 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabah dilihat dari besar modal 

yang diperlukan oleh calon nasabah. Semakin besar modal yang akan 

dipinjamkan, maka akan semakin besar pula resiko yang didapatkan.   

4. Collateral (Jaminan yang diberikan peminjam kepada Bank). Jaminan 

berupa benda bergerak atau benda tidak bergerak. Semakin tinggi nilai 

benda yang dijaminkan, maka akan semakin tinggi pula pembiayaan 

yang akan diberikan oleh KOPENA.   

5. Condition of economy (Prospek atau tidaknya keadaan usaha  nasabah). 

Kondisi usaha calon nasabah ini yang menjadi prioritas utama 

KOPENA dalam memberikan pembiayaan. Jika usaha nasabah dinilai 

memungkinkan untuk diberikan pinjaman, maka KOPENA akan 

memberikan pinjaman kepada nasabah. Namun jika usaha calon 

nasabah dinilai tidak memungkinkan, maka akan dilakukan survey 

ulang terhadap kelayakan calon debitur. 

 Namun ada sedikit cara tersendiri KOPENA dalam mengantisipasi 

sebelum terjadi pembiayaan bermasalah yaitu dengan : 

a) Cari informasi tetangga lebih dari satu orang 

b) Support tujuan suami/istri  

c) Survey jaminan : kelengkapan surat, lokasi, kondisi jaminan. 

Dalam hal jaminan, KOPENA juga mempunyai kriteria tersendiri 

yaitu dokumen jaminan adalah segala macam bentuk surat bukti tentang 

kepemilikan atau hak-hak lainnya atas barang yang dijadikan jaminan dan 
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akta pengikatannya guna menjamin terlaksananya kewajiban pihak yang 

terkait. Ketika jaminan berupa benda bergerak maka gampang untuk 

dijualnya, namun jika benda itu mati maka sulit untuk dijualnya /dengan 

cara lelang dan setelah jatuh tempo barang jaminan akan ditarik pihak 

Bank dengan persetujuan pemilik jaminan. Jaminan bisa berupa motor, 

mobil, rumah sesuai berapa jumlah pinjaman yang akan di setujui oleh 

pihak KOPENA. 

Selain mengantisipasi sebelum terjadi masalah pembiayaan dengan 

cara pemberian pinjaman 5C, KOPENA juga mempunyai cara 

penyelesaian setelah terjadi pembiayaan bermasalah yaitu : 

1. Menjaga hubungan baik dengan anggota  

Menjaga hubungan baik dengan anggota sangat perlu dilakukan 

sehubungan dengan penyelesaian pembiayaan, apabila usaha anggota 

yang dibiayai masih memiliki prospek yang baik serta mampu 

memenuhi kewajibannya setelah dibiayai, KOPENA Pekalongan dapat 

mempertimbangkan hubungan baiknya dengan cara restrukturisasi 

pembiayaan, antara lain melalui: 

a. Reschedulling (penjadwalan kembali)  

Dengan cara ini maka anggota mempunyai waktu yang 

lebih lama untuk melunasi kewajibannya. Karena dalam hal ini 

KOPENA Pekalongan memberikan keringanan dengan perubahan 

jadwal pembayaran, jangka waktu serta jumlah angsuran yang 

harus diselesaikan. 
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b. Reconditioning (persyaratan kembali)  

Dalam hal ini terjadi perubahan persyaratan pembiayaan, 

KOPENA Peklaongan memberikan keringanan dengan 

memperkecil margin keuntungan/bagi hasil.  

c. Restructuring (penataan kembali) 

Dapat dilakukan dengan perubahan persyaratan 

pembiayaan, misal dengan menambah modal, atau jumlah 

pembiayaan atau konversi pembiayaan.  

2. Peringatan I, II dan III  

Surat peringatan diberikan secara bertahap dengan jarak tiga 

minggu, apabila peringatan I dihiraukan, maka akan diberi peringatan 

ke II, apabila peringatan ke II masih dihiraukan, akan diberi peringatan 

ke III. 

3. Mengamankan jaminan  

Pengamanan jaminan ini adalah cara akhir setelah anggota tidak 

mampu membayar dan tidak memiliki itikat baik mengembalikan 

kewajibannya. Anggota yang diamankan barang jaminannya namun 

tetap tidak mampu melunasi pembiayaannya maka untuk benda vidusa 

(bergerak) KOPENA Pekalongan akan mengamankan barang jaminan 

tersebut di kantor KOPENA Pekalongan . Dan untuk benda APHT (akte 

pengalihan hak tanggungan) yaitu dengan melalui balai lelang 

(wawancara dengan manajer KOPENA) 

4. Hapus buku  
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Nasabah yang melakukan pembiayaan pada KOPENA Pekalongan 

akan tetapi nasabah tersebut melarikan diri dan sudah tidak bisa dicari lagi 

oleh KOPENA Pekalongan maka akan dilakukan hapus buku. Dari analisis 

di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah dapat 

terjadi karena pihak intern KOPENA juga pihak ekstern atau anggota. 

Upaya yang dilakukan KOPENA Pekalongan dalam menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah sejauh ini sudah sesuai dengan ketentuan dan 

prosedur yang telah terstruktur.  

Dengan demikian tingkat kesehatan KOPENA dapat dilihat dari nilai 

NPF (Non Performance Finance). 

Dengan NPF akan membuat koperasi dapat menilai berapa banyak 

modal yang dimiliki oleh koperasi tersebut. NPF berkaitan dengan 

pembiayaan bermasalah, tidak semua koperasi memiliki nasabah yang 

rajin membayar pembiayaannya, namun ada juga nasabah yang terlambat 

membayar pembiayaannya, tidak hanya sebulan atau dua bulan namun 

sampai berbulan-bulan. 

Semakin banyak angka rasio NPF pada sebuah koperasi bisa 

dipastikan bahwa ada yang salah sama fungsi kinerja koperasi tersebut, 

dampak negatif yang ditimbulkan pun semakin banyak. Sedangkan 

semakin kecil rasio persentasi dari sebuah NPF bisa dipastikan bahwa 

kinerja koperasi dan fungsi koperasi tersebut sudah bekerja dengan baik. 

Fungsi dasar sebuah koperasi adalah sama yaitu untuk menghubungkan 

antara kedua belah pihak, pihak pertama adalah pihak yang memiliki 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



91 

 

kelebihan dana dan ingin menyimpanm uangnya di koperasi sedangkan 

pihak kedua adalah pihak yang membutuhkan dana sehingga pihak 

tersebut mengajukan pembiayaan atau pinjaman ke koperasi. 

B. Saran 

1. Cara pemberian pinjaman dengan cara 5C sudah sesuai prosedur yang 

ada di ketentuan lembaga keuangan lain serta ada cara tersendiri yang 

dilakukan KOPENA untuk lebih berhati-hati dalam memilih nasabah 

agar tidak terjadi kesalahan yang lebih fatal di kemudian hari. Maka 

dari itu perlu dijaga kinerjanya. 

2. Perlunya evaluasi kebijakan, di adakan pembaharuan setiap setahun 

sekali ataupun 5 tahun sekali agar tidak terjadi kesalahan yang berakibat 

buruk pada KOPENA. 

3. Perlu pengkajian sistem bagi hasil, dalam pemberian pembiayaan bagi 

hasil yang diterapkan di KOPENA masih tinggi yaitu 2 % - 3 % per 

bulan dibanding bank- bank yang lain, sehingga akan menimbulkan 

penurunan nasabah. Perlu menjalin hubungan yang lebih baik lagi 

dengan nasabah dan masyarakat sekitar.  
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